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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara mendalam konstruksi wacana ketakutan yang
mempengaruhi pendisiplinan tubuh perempuan di Aceh, sebuah wilayah yang sarat
dengan sejarah konflik, bencana alam, dan perubahan sosial-keagamaan. Tesis ini
berupaya mengungkap bagaimana ketakutan tidak hanya menjadi respons
emosional terhadap ancaman, tetapi juga merupakan konstruksi sosial yang
diinternalisasi dan diwariskan antar generasi, membentuk pola perilaku dan
persepsi tentang tubuh. Menelaah konteks yang dinamis, mulai dari masa konflik
bersenjata antara Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan pemerintah Indonesia,
bencana tsunami dahsyat tahun 2004, hingga penerapan syariat Islam yang semakin
menguat.

Untuk mencapai tujuan ini, tesis ini menggunakan pendekatan Foucauldian tentang
formas1 dlskur51f yang menela sagaimana wacana ketakutan dibentuk,

uh dalam masa transisi pasca-
erasi ketiga (lahir 2@-an) dibesarkan dalam suasana
: . Melalui analisis narasi-narasi ini, tesi
bagaimana\pengala h1dup yang A%, da membentuk cara pandang dan strategi

signifikan terhadap Kehidapan-dar efakutan bukan hanya
alat kontrol sg@sial, @elamkan juga ekuasaan, di mana
perempuan mengembangkan kemampuan untu 51, bernegosiasi, dan
bahkan menguba p051s1 éa dalam mas itian ini mendorong kita
untuk terus menggali komple 1‘%@ kitasaan, pengetahuan, dan
pengalaman individ i
demikian, tesis ini buka >bata
perubahan sosial, kebebasan 1 dan pentingnya memahami wacana
ketakutan dalam upaya mewujudkan kesetaraan gender di Aceh.

Kata kunci : Wacana Ketakutan, Pendisiplinan Tubuh Perempuan, Aceh, Formasi
Diskursif Foucault, Agensi Perempuan.
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ABSTRACT

This thesis examines the construction of a discourse of fear that influences the
disciplining of women's bodies in Aceh, a region marked by a history of conflict,
natural disasters, and socio-religious changes. This study seeks to uncover how fear
is not merely an emotional response to threats, but also a social construct that is
internalized and passed down through generations, shaping behavioral patterns and
perceptions of the body. It explores this dynamic context, ranging from the armed
conflict between the Free Aceh Movement (GAM) and the Indonesian government,
the devastating tsunami of 2004, to the increasingly stringent implementation of
Islamic Sharia law.

To achieve this aim, the thesis utilizes a Foucauldian approach to discursive
formations, which examines how the discourse of fear is formed, disseminated, and
internalized within Acehnese society. Data was collected through in-depth narrative

] Through the analysis
of these narratiVes, the 1s reveals how differentlife experiences shape women's
perspectivesfand stratégies in responding to the discourse of fea

The finding
of fear is

ow the discourse
with significant

develop the capacity

control but also an @na
society. This study

to adapt, negotiate, and even changertheir pos1t10

encourages us t@ cont erelationships between
power, knowledg social and cultural
contexts. Thus, thi i oader débates on social change,
individual freedomj)a g the discourse of fear in
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